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ABSTRAK (BOOK ANTIQUA 12) 
 
Abstrak terdiri dari dua bahasa: Indonesia dan Inggris 

(book antiqua 11). Abstrak terdiri dari satu paragraf 
dan tidak lebih dari 200 kata. Abstrak ditulis secara 
padat yang berisi permasalahan, metode, dan hasil. 
Abstrak harus ditulis dalam satu paragraf dengan 
format satu kolom. Abstrak Bahasa Indonesia ditulis 
tegak.  Abstrak dilengkapi kata kunci tidak lebih 
dari 5 kata.  

 
Kata kunci (book antiqua 12):  
Tidak lebih dari 5 kata  
 

 



 
 
ABSTRACT  
 
Abstrak dalam bahasa Inggris (book antiqua 11). Abstrak ditulis 

secara padat yang berisi permasalahan, metode, dan hasil. 
Abstrak harus ditulis dalam satu paragraf dengan format 
satu kolom. Abstrak Bahasa Inggris ditulis miring.  
Abstrak dilengkapi kata kunci tidak lebih dari 5 kata.  

Keywords: tidak lebih dari lima kata  
 
 
 
A. Pendahuluan (Book Antiqua 12 Bold) 
 

Pendahuluan memuat  belakang masalah, metode 
dan penelitian terdahulu sehingga tergambar pentingnya 
diangkat tema tersebut.  Pendahuluan ini ditulis dalam 
satu bab tanpa sub judul yang memuat  minimal 3  
paragraf. Pendahuluan harus memuat tujuan penulisan 
di bagian akhir. Dalam pendahuluan, penulis perlu 
memberikan survey literatur secara singkat dan padat 
untuk menemukan posisi artikel dalam penelitian yang 
telah ada. Selain itu, penulis perlu memaparkan gap 
dalam penelitian yang telah ada sehingga tergambar 
kebaruan (novelty) dan sumbangan dari artikel. Hindari 
melakukan kajian atas penelitian terdahulu secara 
historis dan memaparkan kesimpulan masing-masing 
secara detill.  

 



 

 
B. Pembahasan (Book Antiqua 12 Bold) 
 

Pembahasan memuat kerangka teori yang digunakan 
dalam riset, data penelitian dan analisis. Konsistensi 
artikel mulai dari judul hingga pembahasan harus 
diperhatikan. Pembahasan dapat terdiri dari beberapa sub 
judul dengan menggunakan numbering 1, 2 dan 
seterusnya. Hasil penelitian perlu dianalisis untuk melihat 
kontribusi akademik dari artikel. Dimungkinakan juga 
melakukan analisis atas kesesuaian temuan atau hasil riset 
dengan peneliti terdahulu. Untuk kutipan langsung 
menggunakan book antiqua 11 spasi tunggal. Jika 
menggunakan gambar, perlu diberikan judul, nomor dan 
sumber. Pengutipan menggunakan APA. Jika melakukan 
kutipan langsung perlu menyertakan halaman.  

 



 
 

Grafik Pernikahan Usiadini di Desa Ponteh 
dalam 5 Tahun Terakhir 

 

 
 

Gambar 1: Data diolah dari administratif Desa Ponteh 
tahun 2018 

 
 
C. Simpulan 
 

Simpulan berisi ringkasan hasil riset sesuai 
tujuan. Simpulan ditulis dalam bentuk narasi, 
bukan dalam bentuk numerikal/numbering. 
Simpulan ditulis dalam tidak lebih dari dua 
paragraf tanpa sub judul.  

 



 

 

 



 
 
DAFTAR PUSTAKA 

Referensi yang digunakan harus menggunakan 
sumber acuan primer seperti jurnal dan proceeding 
sebanyak 80% dan 20% sumber acuan sekunder (buku) yang 
diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Referensi ditulis dengan 
format APA Edisi ke 6.  Disarankan untuk menggunakan 
aplikasi pengelolaan daftar pustaka seperti: Mendeley atau 
Zotero. Untuk contoh penulisan kutipan dari buku adalah 
seperti ini (Indrajit, 2016). 

 
 
 

Creswell, J. W. (2009). Qualitative Inquiry and Research 
Design: Choosing Among Five Tradition. Bandung: 
Pendidikan IPS Universitas Pendidikan Indonesia. 

 
 

Farida, U. (2014). Politik Kepemimpinan Pesantren: Peran 
publik perempuan di pesantren Daarut Tauhiid 
Bandung.​ PALASTREN,    7(2).    https://doi.org/ 
http://dx.doi.org/10.21043/palastren.v7i2.1033 

 
 

Ika, S. (2019). Wawancara Pribadi. Pamekasan. 
 

Kabang, M., Trisnowati, E., & Tri, M. R. S. (2018). 
Pemahaman tentang akibat pernikahan di bawah 
umur melalui layanan informasi dengan teknik 
diskusi. Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman, 4(2). 
https://doi.org/:// 
dx.doi.org/10.31602/jbkr.v4i2.1504 

 

Ketut, S. I., A, M. D. I. G., & Nyoman, D. R. I. (2015). 
Faktor- faktor​ yang   mempengaruhi   
menurunnya   Usia Kawin Pertama di Provinsi Bali. 
Piramida, 11(2). 

 

 

http://dx.doi.org/10.21043/


 
 
Laporan. (2016). Persentase Perempuan Jawa Timur Usia 
10  Tahun  Ke  Atas  yang  Kawin  di  Bawah  Umur 
(Kurang dari 17 Tahun) menurut Kabupaten/Kota, 
2009-2016. 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
344 

 



 

PALASTREN, Vol. 12, 
No. 2, Desember 2019 

 


